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Maka dia menyimpan kitab 

tersebut kedalam sakunya, kemudian baru ber 
kata kepada sepasang kakek bodoh dari bukit 
Wu-san itu. 

’Cianpwe beidua, besok boanpwe hendak 
meninggalkan bukit Kiu-gi-san untuk melacaki 
jejak musuh besarku, sebagai seorang anak yang 
berbakti, boanpwe merasa berkewajiban untuk 
membalaskan dendam bagi sakit hati orang 
tuaku, entah cianpwe berdua masih ada petun 
juk apa yang hendak disampaikan ?* 

Sambil tertawa, Toa-hi-siu Khong Sian mang 
gut-manggut. sahutnya ; 

’Bakti kepada orang tua memang merupakan 






~ maI utama yang paling penting, bila v 
akti kepada orang tua maka seluruh bisa 
Una dapat lewati, aku tahuka po^ 
jur, hatimu penuh welas kasih dan § datl 
C ' kemudian bari pasti berhasil, mencip^ 
- aiu pekerjaan besar, tapi dunia persiia /" 11 
* D3t berbahaya, maka berhati hatilah daI „ ai1 
encari kawan .» 8111 

Bani selesai Toa gi siu Khong Sian berkata 
gtsiu Khong Bong telah menyambung: ’ 

*'\V f 

.aupun dewasa ini dunia persilatan di 
semacan ** “ ^ daD hawa sesat, suasana 

i»k dnt ' ° US akan b ' Sa bercahan lama, se 
dniu sampai sekarang, kejahatan tak per 

h menenan g^an kebenaran, bagaimana 
- f Jn brUtaI ° ya P ?r buatan kaum iblis dan manu 
Wft lakna t. suatu ketika mereka pasti akan ter 
t mpas sabi.. Berbuitlah kebajikan dan kema 

* aan bagi umat manusia, mesti harus menda 
ti bukit golok. Menyeberangi samudera api 
talaupun tam menembusi sarang naga dan 


/zua harimau, ajal perbuatanmu tid k n e- v, » 
hi hukum aiam di.n sutra hati, m- jul .ts ie« >a 
pantang mundur, kendatipun akhirny,- V.amj 
mati demi membela kebenaran, k<m asan n. ui 
sebagai seorang pahlawan 

Dengan perasaan yang tulus Suma Thtan u 
menerima semua nasehat itu dengan ha t yang 
bersungguh sungguh, hingga kini dia baru me 
ngetahui sejelas-jelasnya watak, dan sepat „ng 
kakek bodoh tersebut. 

Diam-diam timbul perasaan kagum didala n 
hatinya, ia berpuir. 

”Benar benar terlalu agung, orang yang be 
nar benar cerdas memang mirip bodoh, irienga 
pa aku tidak memoereunal an ucapan mereka 

sebagai pedoman hidupku?” 

Setelah menyampaikan nasehatnya kepada 
Suma Thian yu. Sepasang kakek bodoh dari bu 
feit Wu san sama sekali tidak menantikan jawab 
rinnya, mereka segera membalikkan badan dan 
berlalu dari situ, dalam waktu singkat bayang 
an tubuh mereka berdua sudah lenyap tak 
berbekas. 


■ 




1 V r indang bayangan punggung kedua oranc 
kakek itu, Suma Thian yu merasa seakan-akan 
kshil u ‘buah mutiara yang tak ternilai 
! nya, dia merasa murun" dan sedih. 

Sekali Jagi ia hidup menyendiri dialam se 
• mes u yang beg ni !uas, sampai kapan keadaan 
- i i :i baru akan berakhir ? 

Sementt ~a dia masih termenung, mendadak 
ari kejauhan sana terdengar suara pekikan 
n “ rin £ berkumandang memecahkan kesunyian. 

juma Thian u merasa amat terperanjat se 
ela mendengar suara pekikan tersebut, de 
'" an P"" a s an tertegun pikirnya : 

Heran, mengapa selama beberapa hari i 
bukit kiu gi san jadi begini ramai? Satu rom 
i baru lewat, rombongan lain menyusul 
dfl'ang. mungkinkah dibukit ini telah ditemu 

k-n suatu benda mestika ?” 

mentara dia masih termenung, suara p 
kikan tersebut sudah semakin mendekat, bab 
han jumlahnya tidak hanya satu. 


Suma Thian yu sudah terbiasa meod n n i 
suara pekikan tersebut, dia acuh lak acuh b. 

]can sambil berpaling dia memejamkan mau. 
nya seperti orang hendak tidur 

Tiba tiba terlintas satu inga an didaiam be 
naknya, mengapa tidak' mempergunakan kesem 
patan itu untuk memeriksa isi kitab pusaka 
palsu itu ? 

Berpikir demikian, dia lantas merogoh ke 
dalam sakunya dan mengeluarkan kertas terse 
but dan dipegang dalam tangan. 

Tiba-tiba terdengar suara bentakan keras ; 

”Hei bocah muda, benda apakah yang sedang 
kau pegang uu 

Sungguh tak disangka suara pekikan yang ke 
dengarannya masih jauh tadi, tahu-tahu diha 
dapan mukanya telah melayang turun seorang 
kakek berusia tujuh puluh tahun, berperawakan 
tinggi besar, bercambang, bermata besar, be 
aus tebal dan bermulut lebar. Orang itu ber 
tampang menyeramkan sekali. 

.Suma Thian yu mencoba untuk memeriks 



sekeliling tempat itu, kettka dilihatnya tak ada 
orang lain selain kakek itu, apalagi orang j fo 
pun bermuka bengis dan menyeramkan, maka 
timbul satu ingatan dalam benak semua ini utj 
tuk mempermainkannya dengan menggunakan 
kitab pusaka palsu tersebut. 

Dengan suara nyaring dia lantas berkata 

”Aku tak dapat memberitahukan kepadamu, 
sebab benda ini adalah sebuah mestika yang 
tak ternilai harganya ?” 

Samb.l berkata dengan wajah tersenyum 
mengejek dia melirik sekejap kearah kakek itu 

kemudian sengaja menyimpan kertas tadi ke 
dalam saku. 


Setelah itu dengan senyuman aneh meiJ g 
htasi diujung bibir, dia berkata lebih jauh : 


"Padahal sekalipun kuberitahukan kepada 
■«>“ Juga tak mengapa, kertas ini isinya adalah 
mu silat peninggalan dari Ku-hay Siansu u 


Mendengar r e kataan itu, para rruka kskel 
tersebut ber; bah v ebr», mencorong sinar bu 
dari balik matanya, dia sepera membentak 

”Kau tidak membohongi aku? R?\va kemari! 

Nadanya keras dan bersifat memerintah, 
akun akan pemuda itu sudah sepantasnya untu 
menyerahkan kitab pusaka itu kepadanya. 

’Huh. . apa yang kau andalkan untuk meme 
rin f ahku berbuat demikian? t- itab ini toh aki 
yang menemukan, kenapa h rus kuserahkan la 
gi kepada orang lain Heeh, heeh, heh sungguh 
menggelikan !” 

”Lohu ingin bertanya kepadamu, apakah ki 
tab tersebut adalah kitab pusaka Kun-tun-ka ' : 
kun huan siu Cinkeng?" nada suara darikake 
tersebut menjadi jauh lebih lembut 

”Aduuh ...dari maka kau bisa tahu?” Suma Ts 
an vu pura pura merasa terkejut, padahal dalan 
hati kecilnya dia geli sekali. 

Selama hidup belum pernah dia permainkan 
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erang lain seperti apa yang ’ilakuhannya 
t'i ini. ia merasa apa yang telah dilakukan be 
ar benar amat memuaskan hatinya. 

Seandainya Suma Thian yu tahu kalau kakek 
vamt berada d ; hadapannya sekarang adalah sa 
i h seoran dari Ci san su mo (empat iblis da 
bukit Cisar). Jitci to (pencoleng berjari 
uju a m Yu yang pernah menderita kekalah 

dn di'angan gurunya Put Gho cu dimasa lalu, 
niscaya u. tak akaa berani mempermalukan 
l: ikek itu 


”Haah...haah... haa .bers> r ah payah aku me? 
car i kian kemari, akhirnya berhasil kutemukat 
tanpa susah payah, nampaknya saat lohu un¬ 
tuk unjuk gigi sudah tiba. M ah bocah muda, 
ojeh karena kitab pusaka ituberh'Sil u temu 
kan, maka lohu bersedia mengampuni selem¬ 
bar jiwamu, cepat serahkan kitab tersebut ke¬ 
padaku!” 

.suma Thian yu sudah menduga akan sikap dt 
ri kakek tersebut, maka dia tidak marah atau 
pun merasa kaget, pelan pelan dia menarik ke 

luar kitab itu hirgga muncul separuh dan ba 
lik sakunya, kemudmn berkata lagi. 

"Tidak ada pekerjaan yang semudah itu di 
kolong langit, tinggalkan dulu nama besarmu, 
saya ingin tahu cukup pantaskah kau menerima 
pusaka ini” 


BAGIAN KE LIMA 


TERDENGAR si pencoleng berjari tujuh Tam 
i u tertawa terbahak bahak dengan bangganya. 


Mendengar perkataan itu, si Pencoleng b 
jari tujuh Tam Yu tertawa seram. 

”Ha ah. ,,.baah....ha$b....bocah keparat, tak h 



T 

can kalau kau berani bersikap kurangaj ar 5, 
padaku, rupanya kau belum tahu siapakah di & 
ku in.? Lohu sne Tam bernama Yu. Coba ni 
ailah apakah aku pantas untuk mendapatkan 
knab pusaga yang berada ditanganmu itu?’ 

Haah ...haah.„' Suma Thian yu tertawa terg e 
ak lagi setelah mendengar nama tersebut, bila 
au tidak menyebutkan namamu itu, mungkin 
<aku masih akan menyerahkan kitab tersebut ke 
-adamu, tapi setelah mengetahui siapa gerang 
n dirimu i.u. .bmm, sauya tak sudi untuk me 
yerahkan kepadamu” 


Kenapa?" teriak si Pencoleng berjari t juh 

. en8an eUSar ’ ’ boCah keparat, tampaknya arak 
kenormatan kau tak mau, arak hukuman kau 
pmh. Sebentar j f.a kau sudah merasakan kel' 
hayanku, j.n fc an Jagi berkaok minta ampun” 

Suma Ihian ukembah tertawa keras 
”Aku tak dapat menyerahkan kepadamu k~re 
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na kau adalah b-ka panglima yang kalah c\ 
tangan Put Gu cu locianpwc, kalau nyaw&n a 
fa beihasil ditemukan secara untung untur 
mana ada-hak babimu untuk mendapatkan ki 
tab pusaka tersebut ?” 

Mendengar ucapan tersebut, si Pencoleng 
berjari tujuh Tam Yu rnenjadi tertegun, kemu 
dian dari malu dia meDjadi gusar, serunya : 

”Boeah keparat, apa hubunganmu dengan si 
lumun tosu itu ?” 

Apa hubutigamtu dengannya lebih baik tak 
usah kau campu/i, dan kaupun tidak berhak un 
tuk mengetahuinya, lebih baik jangan semba 
rangan berpikir. Maaf, sauya tak dapat mene 
ulam lebih lama lagi." 

Selesai berkata, dengan langkah lebar dia lan 
tas berlalu dari tempat itu. 

Namun tiba tiba terdengar suara bentakan ke 
ras menggelegar di udara : 

"Berhenti !” 

Tampak sesosok bayangan manusia denga 
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kecepatan bagaikan sambaran kilat berkeleba 
lewat dari atas kepala Suma Thian-yu dan 
menghadang perginya, 

Suma Thian yu segera memicingkan mata 
c ! an membentak dengan nada sinis : 

^Bagaimana? Ingin merebut dengan keke¬ 
rasan ?” 

Betul, labu memang ingin berbuat demikian* 

"Hrn ! Bagaimanapun juga pencoleng memang - 
berjiwa kerdil dan tak becus, sekali menjadi 
bajingan selamanya tetap bajingan, apakah 
kau tidak malu? Hm, terhadap seorang pemuda 
pun menggunakan cara kekerasan . . 99 

Hereh-heeeh .... heeeh_bocah ke 

, arat ’ tak kusangka kau memiliki selembar bi 
bir yang pandai bersilat lidah, selamanya 1 
cu tak 'Oyan dengan permainan semacam ins 
lebih baik segera serahkan kitab tersebut te¬ 
radaku.” 6 


Huuuh, kau belum berhak !' 


Begitu ucapan terakhir d utarakan, tampak 
bayangan manusia berkelebat lewat dan -pi, t 
sebuah tempelengan keras telah bersarang di 
atas pipi kakek tersebut. 

Paras muka si Pencoleng berjari tujuh Tam 
Yu berubah hebat, mukanya merah padam se 
perti babi panggang, dengan suara yang meng 
geledek bentaknya keras keras. 

"Bocah keparat, kau pingin mampus?” 

Sepasang dengannya diavunkan kedepan me 
lancarkan bacokan sementara tubuhnya ikut 
menubruk kemuka bagaikan harimau lapar mg 
aerkam domba, mengerikan sekali keadaannya. 

Suma Thian yu sudah mempunyai perhitung 
an yang cukup matang dalam menghadapi ke 
adaan tersebut, ia tidak gugup ataupun panik, 
menanti sepasang kepalan lawan sudah berada 
setengah depa dihadapannya, mendadak dia me 
nyelinap ke samping, kemudian mengembang 
kan ilmu langkah Ciok tiong fuan poh cap lak 

tui yang dipelajari dari Sisu yau kay wi Kian 

semalam. 



. ® ar " saja sepasang lengan si Pencolene v,, 
jar» tujuh Tam Y u mengayun kedepan. me f 
dadak t-raja bayangan manusia berkelebat le 
Wat ' s fnie,itara ia. masih terre-un, mendadak 
fengkuknya seperu cihembus orang. 


Dengan perasaan terkejut buru buru dia m e 
mutar badannya secepat kilat, kemudian tangan 
dan kakinya hampir bersamaan waktunya me 
nendang ke tubuh Suma Thian yu keras keras. 


Sayang dia cepat, Suma Thian yu lebih ce¬ 
pat Jagr baiu saja lengannya mencapai sete 
ngah jalan, kembali tengkuknya dihajar orang 
sehingga terasa linu, panas dan perih 

D-ngan terjadinya peristiwa itu, semangat 
si Pensoleng berjari tujuh Tam Yu menjadi di 
ngin separuh, dia sadar bahwa pada hari ini 
telah bertemu dengan musuh tangguh. tak am 
pun peluh dingin segera bercucuran keluar 
membasahi tubuhnya 

I 

Tapi sifat rakusnya dan keinginannya untuk 
mendapat mestika membuat dia lupa akan ke 
«elamatan akan jiwanya diri sendiri, de 


Eg an mata gelap si Pencole g berja 
Tam Yu mengeluarkan il m r-ib i sai ciatie ao 
dalannya untuk melancark n --tenun - ian puVut 
a n dahsyat untuk meigurung =elurun o^dan 
m a Thian yu. 

Semenjak mempelajari ilmu langkah Ci 
tiang luan P on - rasa percaya Sn na Thian y j 
terhadap kemampuan sendiri semakin bertam. 
b ah, pada hakekatnya ia seperti f elah berubah 
menjidi seseorang yang lai t, entah seranga 
dahsyat macam apapun yan> telah digunaka 
si Pencoleng berjiri tujuh f.im yo untuk me 
desak musuhnya, ia selalu gagal untuk metid 
sak lawannya. 

Sedangkan Suma Thian yu justru berputa 
kian kemari bagaikan kupu kunu yang menan 
ditengah bebungahan, setiap • ali da kesempa 
an dia selalu menowel, meraba, ne icakar, mej 
cubit seluruh badan kakek tersebut. 

Tak selang berapa saat hen udian, keadaan , 
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Pencoleng berjiri tujuh lain Yn sudah 1 c ; t 
seperti seekor ayam jago yang kalah bertamu • 
seluruh badannya basah kuyup oleh keringat 
mukanya pucat pias, napas.,ya nyos ngr-sn Se 
perti kerbau, mengenaskan scka'i k eadaa ny a 

Sambil berputar terus h n kemari, Surna 
Thian yu segera mengejek sambil tertaw;,: 

"Bagaimana? Terbukti bukan kalau kau nia 
'•ih belum cukup mampu untuk mendapatkan 
kitab ini?’ 

Be 1 - 'icara sampai disitu, mendadak g^ra an 
tubuhnya berubah, mendadak ia menerobos ma 
suk ke dalam, kemudian tangannya menconelel 
ke muka ... 

Jeritan ngeri yang memilukan hati segera 
berkumandang dari mulut si pencoleng berjati 
tujuh Tam Yu. 

” Kali ] ai aku hanya mes congkel sebelah ma 
tamu ja sebagai peringatan, lain kali aku 
harap kau jangan menganiaya kaum muda ] a o- 
dengan semaunya sendiri” seru Suma Thian 


Selesai berkata, se pasang kakinya segera 
menjejak permukaan tanah dan tubuhnya me¬ 
lambung keudara, kemudian diringi suaia pekik 
an panjang yang penuh nada gembua, secepat 
^jlat dia turun dari bukit tersebut. 

Sampai lama kemudian, pekikan itu masih 
saja bergema ditengah hutan. 

« 

Persamaan waktunya dengan lenyapnya ba¬ 
yangan tubuh Suma Thian yu di ujung jalan 
sana, dari atas bukit melayang turun tiga sosok 
bayangan hitam yang langsung menghampiri 
si pencoleng berjari tujuh Tam yu yang ter- 
luka. 

Dalam waktu singkat ketiga orang itu sudah 
berada ditempat kejadian, seorang diantaranya 
segera memeluk tubuh si pencoleng berjari 
tujuh Tam Yu sambil berteriak: 

”Suhu, suhu, kenapa kau orang tua? Siapa 
yang telah turun tangan sekeji ini kepadamu 
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Pencoleng berjnri tujuh Tam Yu membuka 
matanya yang tinggal sebelah dan mengawasj 
pendatang terse*w, lalu sahutnya dengan sedih« 

"Sudah pergi, bocah keparat itu sudah per 
gi, dia telah mendanatkan kitab pusaka K U]1 
tun-dan kun huan siu cinkeng dari Ku hati sian 
su, muridku, kau tak boleh bertindak gegabah, 
kau bukan tandingan bocah keparat tersebut' 

Ketika dua orang kakek lainnya mendengar 
ucapan tersebut, ternyata tanpa memperdulikan 
Si Pencoleng berjati tujuh Tam Yu yang sedang 
f.crluka. mereka segera berseru cepat” 

"tam Yu, maaf!' 

Begitu selesai berkata, kedua orang it u sege 
ra meleji k tengah udara dan meluncur ke 
arah dimana Sutra Thian-yu melenyapkan diri 
dengan kecepatan luar biasa. 

Si Pencoleng oerjari tujuh TamYuy an g 
I ika dan meny ik dka i kepergian kedua orang 
i*u segera berseru dengan penuh kebencian* 


"Tak berperasaan tak memperdulikan kese¬ 
tiaan antar pfrsaudaraan, baik, selama 'u 
orang she Tam masih hidup, tak akan kulepas 
kan kalian berdua. Heehh . . heehh ... kalian 
berani kesitu tak lebih hanya akan menghan¬ 
tar kematian dengan percuma, tetapi memang 
paling baik jiKa kalian bisa segera melapor 
kan diri kepada raja akhirat.” 

Ternyata kedua orang itu adalah Sam yap- 
koan mo serta Coa tau jin mo, kedua orang 
ini pun termasuk anggota Ci san sn mo, jadi 
sebenarnya adalah saudara angkat sipencoleng 
ber jari tujuh Tam yu sendiri. 

Dalam pada itu, sepeninggal dari lembah 
Cing im kok, Suma Thian Yu melanjutkan per 
jalanannya dengan kecepatan luar biasa. 


Tapi tak berapa jauh dia berjrlan, menda¬ 
dak dari arah belakang terdengar suara pekik 
kan aneh bergema tiada hentinya, Suma Thian 
yu mengira si pencoleng berjari tujuh yang 
melakukan pengejaran, maka sengaja ia per¬ 
lambat larinya. 

Dalam sekejap mata, dari arah belakang ter 


21 



i n; suara ujung baju tei sampuk a ?,ia be,- 
gen tiba .. .. 

Dengan perasaan terkejut : a hian yu s e 

ra berpikir: 

"Heran, kenapa ^akatt cuma „corang.' 

aru saja ingatan tersebut melintas lewat 
dic„ im Nenasnya, mendadak dari arah bela¬ 
kang terdengar seseorang membentak keras; 

He bocah muda, berhenti kaul” 

>u Thian*yu segera menghentikah tubuh 
nya can berpaling, tampas olehnya dua orang 
kakek berdandan aneh sedang menyusul tiba 
dengan kecepatan luar biasa. 

ehadi cn kenua orang kakes yang tak di 
kenal itu amat mencengangkan hatinya, tap: 
dia tahu pendatang pendatang tersebut tiiak 
berm ik ud baik, mungkin juga disebabkan ki- 
t3b pusaka palsu tersebut. 

Maka tegurnya dengan cepat: 

Ada urusan apa kalian berdua datang e 

r i'?” 

c >alah seorang diantaranya adalah seorang k 
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berusia tujuh pul. 'mati, m c t n 

pakaian dengan tiga ■- a r . yang bertera dan 
berwajah seram, dilihat da>i dandanannya ua 
pat diketahui kalau orang itu adalah barnya-: 
yoay mo (Ilplis aneh tiga daun pentolan dari 
■Ci sa« su mo. 

Disampingnya adalah seorang kakek beru < i 
enam puluh tahunan, memakai baju panjang 
model Oj a ng desa, bermata tikus, hidung p: 
sek, kumis melintang dan kepala oerben uk 
g i tiga, tak disangkal lagi dia adalah m..nus:a 
p; hng ' as dari Ci san sumo. Coatoujinmo 
atau ma usia iblis berkepaia ular Sim Moayhim 
adanya 

Denga suara sedingin es, Sam yap koaymo 
segera menegur : 

”Bocah keparat, kau takuSah berlsg&k bodoli 
lagi, setelah melukai adik angkatku, apakah 
‘kau masih ingin mungkir ? Htr, tak kusangka 
•seorang bocah busuk yang masih berbau berani 

bertiiiu; sekejam itu, heeeh..heeeh....,ht e 

.....tiada lain, asal kau serahkan kitab itu yang dt 
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sakumu itu kepada kami, segala sesuatunya aka B 
kua-’giap iimas dan tidak dipermasalahkan ] a 
gi, tapi kalau tidak...” 


”Haaah...haahh.. haahh .kalau kitab p 
itu tidak kuserahkan, apnkah kalian hendak 
memb >as dendam bagi sakit hati adik angkat 
iru itu’ seia Suma Thian yu sambil tertawa 
terbahak bahak. 


Betul! Ucapanku selamanya kupegang teaub 
asal ,au mau serahkan kepada kami, kanu 
tak akan mengingkari janji" 


n 


”Cnss. manusia tak tahu malu" dengus Suma 
kian >u dengan nada sinis, ia memandang hi 
na terhadap watak orang yang rendah,'"bersa 
babat dengan manusia macam kau, sungguh me 
ngenaskan sekali rasanya...sayang PutGho cu 
loctanowe tidak membereskan kalian dicnasa 
lalu, siyang sungguh amat sayang!" 

Seraya berkata dta segera «a ggtta , !lM 
kepalanya dan menghela napas panjang, sjka 
iya yang memandang rendah musuhnya seak 


t kan tak akan pandang sebelah matapun terha 
dap kemampuan musuhnya itu. 


Sam Yap Koay mo menjadi naik darah sete 
lah mendengar perkataan itu, sepasang matanya 
berubah menjadi merah membara, tulang belu 
langnya bergemerutukan nyaring, tiba-tiba ia 

membentak keras: 


"Bocah keparat, serahkan nyawamu!” 



Telapak tangannya segera diayunkan kede- 
pan, seguiung angin pukulan yang maha dahsyat 
dengan cepatnya menggulung tubuh Suma Thian 

yu- 

Menghadapi ancaman tersebut, pemuda itu 
mendengus dingin, sepasang bahunya bergerak 
dam mundur sejauh satu kaki lebih, kemudian 
pedangnya di loloskan dan ."Criiing!” pe¬ 

dang Kit hong kiam sudah dihunus dari sa¬ 
rungnya. 


"Setan tua yang tak tahu malu” teriaknya lan 
tang, "tampaknya kau belum mengetahui akan 
kelihayan sauya? Tidak sukar bila kau meig 
nginkan kitab pusaka itu, asal bisa menangka» 


KP 
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i>atu jurus saja ditangan snu/a, kitab terfeb u 
akan kupersembahkan kepadamu. 


Mendengar perkataan itu, Sara ya p Kuay mj 
terrawa terkekeh ke .eh dengan seramnya 

** eeeh .heeeh. heeeh, ... deng-.n mengan 

dalkan kepandaianmu jma berani berbicara 
sesumbar? Betul betul manusia tak tahu diri 
baik, lohu akan memenuhi pengharga, nmu itu” 

ai berkata dia lantas bergerak maju ke 
depar de iaan jurus Gi san tiam hay (mengge 
ser bukit membendung samudera) dia bacok m 
buh bagian bawah dari Suma Thian yu. 


Anak muda itu tertawa panjang, pedangnya 
segera oidorong sejajar dada, tanpa gugup ba 
rang sedikitpun juga pedang itu diputar dire 
ngah jalan menusuk keatasdan mengancam da 
a ,am yspkoaymo dengan jurus T an hong 
•auyano t ur»ng hong menghadap matahari; 

Me!lis datangnya ancaman tersebt, Samya 


ko-ty-mo nampak agak tertegun,kemudian gam 
bil tertawa seram katanya. 

'■Rupanya kau adalah ahli waris dari bajing 
an anjing budukan she Wan tersebut, ini le¬ 
bih bagus lagi, lohu akan membekukmu hidup 
hidup untuk menerima pahala sehingga tidak 
sia sia perjalananku kali ini” 

Berbicara sampai disitu, dia lantas menga- 
pai kesamping, si Manusia iblis berkepala ular 
segera melompat maju kedepan, dasar memang 
bermuka tebal, ternyata gembong iblis dari 
Liok lim ini telah bekerja sama untuk menge 
rubuti pemuda berusia enam belas tahun itu. 

Suma Thian yu dihadapkan dua orang gem¬ 
bong iblis sekaligus bukankya merasa heran 
malah sebaliknya tertawa panjang, menyusu, 
kemudian gerakan tubuhnya berubah dan dia 
segera mengembangkan ilmu langkah Ciai ti- 
ong-luan-poh cap lak tui untuk melayani mu¬ 
suhnya. 

Dalam waktu singkat seluruh arena sudah 
dipenuhi oleh bayangan manusia yang berke¬ 
lebat kesana kemari menerjang keluar dan ke 
pungan kedua orang itu. 
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■ 

Sam yatkoay. mo serta Coa tau jin mo h a . 
nya meragakan manusia berkelebat lewat, tah^ 
tahu mereka sudah kehilangan bayangan tub'it) 
lawan, dengan perasaan terkejut mereka seg e 
ra berpaling ke samping. 

Tampaklah Suma Thian yu sudah berdiri di 
luar arena dengan sekulum senyuman dingi n 
menghiasi ujung bibirnya. 

”Aku lihat lebih baik kalian berdua melatih 
diri selama sepuluh tahun lagi sebelum datang 
mencoba sauya mu lagi, sekarang maaf kalau 
sauya tak akan melayani lebih lama lagi” demi 
kian ia berseru. 


Selesai berkata, dengan gerakan tubuh yan» 
cepat ia berlalu dari sana 


Tentu saja ked ; ua orang ib is 
bersedia melepaskan musuhnya 
>aja, melihat kejadian itu mere 
asldlu melakukan pengejaran. 


tersebut tidak 
dengari begitu 
ka b crpekik ke 


Suma hian yu termenung sebentar 
n secara tiba tiba menghentikan geraka 


kemudi 

n tubuh 


nya, sambil membalikkan badan ia berseru d 
ngau tertawa terbahak-bahak : 

"Haaah.haaah.haaah.tidak sulit bila 

kalian ingin mendapatkan kitab pusaka itu 
asal kamu berdua bisa menangkan satu jurus 
atau setengah gerakan saja dalam seratus jurus 
gebrakan, tanpa banyak berbicara kitab terse 
but akan segera kuserahkan kepada kalian, cu 
ma,. . 

Berbicara sampai disita, dia berhenti seben 
tar , lalu sambil melirik sekejap ke arah dua 
orang iblis tersebut, lanjutnya : 

"Kitab pusaka itu cuma ada selembar, ba 
gaimana cara kalian berdua untuk membagi 
nya secara adil ?” 


Si Manusia iblis berkepala ular Sim Moay 
faim mendengus dingin. 


”Hmm, bocah keparat, kau lak usah menco 

ba untuk mengadu domba kekuatan kami ber 
dua, aku oiang she Sim bukan manusia sebang 
sa itu, lohu boleh tidak maut kitab P usa ^ v ltu 
tapi pedangmu itu akan kurampas. 


2 ? 






Mima Th'an yu mej unjukkan wajah sn i 
-Hmm. dlmnlnt saja berbicara soal kegag a 
h i dan kebenaran, padahal siapa tahu daia^ 
htti kecilnya? Lebih baik tak usah banyak b 
cara lari, mau turun tangan lebih baik cepat¬ 
lah turun tangan!” 

Begitu selesai berkata, pedang K.it hong ki- 
amnya segera menyapu tubuh Coa toa jin mo 
dengan jurus Lip sau ngo gak (menyapu rata 
lima bukit), sementara jari tangan kirinya ba 
gaikan tombak menoiok tubuh Sam yap koay 
m o. 

Agak tertegun juga kedua erang iblis terse 
but ketika dilihatnya Suma Tbian yu berani me 
lawan mereka berdua beisama sama, segenap 
kepandaian silat yang dimilikinya segera dike 
luarkan untuk mendesak musuhnya. 

Dalam waktu singkat, ketiga orang itu sudah 
bertarung sebanyak dunpuluh gebrakan, me 
nangkalah masih belum bisa ditentukan sedang 
kekuatan mereka nampak seimbang. 

Sambil bertarung melayani serangan seran 


n dari kedua or ing ii tersebut, diam c ® 

Su na Thian yu merasa gembira, ternyata ln u 
langkah Ciok tiong-luau pah cap lak. tui yang 
diwariskan Siau yau kay kepadanya memang 
terbukti lihay sekali, bila pertarungan sema¬ 
cam ini dilangsungkan lebih jauh maka sampa 
besek pun kedua orang iblis tersebut tak akan 
nampu berbuat apa apa kepadanya» 

Maka diapun la.;tas berseru, 

-Aduuh.»..aku sudah tak mampu lagi, lebih 
foaik aku mengaku kalah saja!” 

Mendengar seruan tersebut, kedua orang iblis 
iiu sege "-' 5 menghentikan serangannya. 

Suma Thian yu segera merogoh kedalam sa 
kunya dan mengeluarkan kertas kuning itu, ke 

mudi&n katanya» 


”Apa yang sauya ucapkan Selama kupega 
iteguh, sekarang terbukti aku tak mampu untuk 
vtnengalehkan kalian berdua,^ .maka terpaksa 
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.kitab pu aha ini harus kuserahkan kepada ka» 
lian, cuma ada syaratnya. 

Apa sya^atnya■ , '’ teriak kedua orang ituham 
pir berbareng. 

"Setelah berhasil mendapatkan kitab pusaka 
nanti, kalian dilarang mengejar sauya lagi,ka 
lau tidak knab ini akan sauya robek seketika 
ini juga” 

Sambil berkata, Surna Thian yu segera ber 
agak hendak merobek kertas tersebut. 

Suma hian yu tersenyum, dia lantas meto- 
goh kedalam sakun dan mengeluarkan kitab 
tadi, kemudian ujarnya. 

Agar adil, sauya akan menguji secara jujur, 
dirim terdapat sebiji mata uang, bila kalian 
bisa menebak sebara jitu ditangansebelah ma 
nakah mata uang itu kugenggam, maka k 
pusaka itu akan menjadi milik siapa, ba» 
ra?" 
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Kedua orang itu segera menyatakan akur. 

Maka Suma Thian yu memperlihatkan m a 
uang tersebut, setelah digoyangkan berulang 
kali di 2 melemparkannya ke udara, setelah di 
sambut dengan kedua belab tangan, tangan ma 
na dipisahkan kekiri dan kekanan kemudian di 
sodorkan kedepan dua orang iblis tersebut se¬ 
raya berkata. 


”Nah, siapa yang akan menebak lebih dulu? 

”Toako, kau saja yang meneoalt lebin dulu 
lata si Manusia iblis berkepala ular Sim Moay 
i ini. 

Sam yap Koay mo tertawa seram, diapun 
tidak sungkan sungkan segera menuding tanga i 
1 iri Suma Thian yu sambil berseru. 

"Tangan kiri!” 

Surna Thian yu pura pura menghela uap s 
panjang, sambil membuka tangannya dia b^r 
seru 

"Aaah, sayang, tebakanmu salah, yang betu 
ada ditangan kanan, terpaksa knab ini haru„ 
kuserahkan kepada adik angkatmu!” 


Betapa mendendamnya Sam yap kony mo s , 
waktu dilihatnya kitah pusaka tersebut dipe,.. 
oleh adik angkatnya Manusia iblis btrhepa] a 
ular, sekalipun satu ingatan keji segera m e 1 i n 
tas dalam benaknya, namun wajahnya sama se 
kali tak berubah, bagaikan persoalan itj tak 
pernah dipikirkan didalam hati, ia betkata sam 
biJ tertawa: 

”Lote, kionjhi atas keberhasilanmu, asal tak 

sampai jatuh ketangan orang lain, loko turut me 
rasa gembira” 

Kemudian sambil menarik muka katanya ke 
pada burra 1 hicn yu: 

”Bocah keparat, serahkan cepat, jangan rren 
cooa bermaksud jahat, kemudian kau boleh er 
gi dari sini. Tapi ingat, hati-hati kalau sampai 
bertemu d kemudian hari, lohu tak akan berbe 
las kasihan lagi kepada dirimu” 

iuma Tbian yu segera berpikir: 


”Huun, siipa yang takut kepadamu? Den 
mengandali an ke;.’ mdaiamru i L u, meski beria 
tih sepulun tahun lagipun, auya tak akan m r 
sa kuwatir” 



Pelan polan dia letakkan keitas itu kebawah 
kakinya, kemudian sambil melejit keudara dia 
berlalu dari situ dengan kecepatan luar biasa. 

Sambil berkelebat pergi kembali Suma Tian 
yu berpekik nyaring, sekali lagi dia telah mem 
permainkan manusia bengis dan meninggalkan 
tibit bencana untuk mereka. 

Tak bisa disacgkal lagi, sepeninggalnya da¬ 
ri tempat itu, pasti akan terjadi perang urat 
syaraf antara kedua orang iblis tersebut, mem 
bayangkan apa bakal terjadi antara mereka 
berdua, pemuda itu tertawa sendiri, tertawa 
puas. 

Dengan membawa sekulum senyuman yang 
cerah karena sehabis mempermainkan iblis ke 
ji, pemuda itu melanjutkan kembali perjalan¬ 
annya ke depan. 

Entah berapa banyak bukit tinggi dan tebing 
curam yang telah dilewati. 

Malam, telah mencekam seluruh jagad. 

Malam itu adalah sebuah malam yang gelap 
gulita, tiada rembulan diangksa kecua i beh© 
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rapa bintang yang mengerdipkan 
perti lirikan anak nakal. 


sinarnya 

* 


Setelah melalui suam perjalaaan yang am a 
panjang. Suma Thian yu mulai merasakan j u 
ga badannya letih, dia pun duduk diatas sebua], 
batu besar untuk melepaskan lelahnya 


Selesai bersemedi mengatur pernapasan, ra 
: a lelahnya pelan pelan bilang dan badan te. 
rasa segar kembali. 


Mendadak ditengah keheningan malam yang 
nen ekam sekeliling tempat itu dia seperti 
nendengar suara rintihan lirih bergetn . dari 
kejauhan sana. 


Suma Thian yu merasakan sekujur badannya 
tergetar keras, ia segera mendusin kembali 
dari lamunannya, dengan Suatu gerakan Kil.t 
dia melompat bangun lalu memperhatika e 
i gan seksama. 

Tapi suasana disekitar itu menjadi SCp j 

Aneh" dia segere bergumam, "sudah 
udengar suara rintihan, kenapa secara 

L Ia 


tiba bisa lenyap tak berbekas? Mungkinl h 
aku telah salau mendengar ?” 


Mustahil kalau dia salah mendengar, karena 
dengan tenaga dalam yang dimilikinya seka¬ 
rang, ketajaman pendengarannya danat dian¬ 
dalkan. bunga yang jatuh berapa puluh kaki 
dari situpun dapat ia dengar dengan jelas 

Sementara dia masih termenung, mendadak 
terdengar suara rintihan tersebut kembali ber 
kumandang datang. 


Mendadak Suma Thian yu menggerakkan tu 
buh’nya dan melesat kedalam hutan disisi te 
bing sebelah sana dengan kecepatan bagaikan 
sambaran kilat. 

Setelah masuk kedalam hutan dan menyaksi 
kan pemandangan disekitar lempat itu, darah 
panas yang menggelora dalam tubuhnya terasa 
mendidih, amarahnya memuncak, tpa yang ter 
papar didepan matanya sekarang benar benar 
merupakan sualu pemandangan yang mengeri 
kan sekali. 

Ternyata ditengah tanah lapang dalam hutan 
tersebut, nampak mayat bergelimpangan disana 
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SU I bahkan disitupun penuh dengan kutunggu 
kaki atau potongan lengan, darah kental telah 

?_i_t- to nuVi 


n enggenangi seluruh permukaan tanah. 


Suasana disekeliltng tempat itu sunyi senyap 
tak kedengaran sedikit suarapun, hanya angi n 
gunung yang menghembus menderu deru, 


Bangkas kuda, mayat manusia, membuat sua 
rana menjadi seram, mengerikan dan mendiri¬ 
kan balu roma orang. 


uma Thian yu adalah seorang pemuda aug 
berjiwa pendekar, benci segala kejahatan dan 
bernyali bes; r, tapi setelah menyaksikan pe 
mandangan yang terpapar didepan matanya, 
>ak urung bergidik juga hatinya. 

Vamun dia masih tetap berusaha untuk me 
nenangkan hatinya, ia berusaha untuk menekan 
pera aan kaget, gugup dan seramnya, kemud 
selangkah demi selangkah menelusuri m 
yang bergclemparan ditanah dan berusaha 
nemukan sumber dari suara rintihan terseb 


i 


Dia berdoa semoia berhasil menetnuVar 
lah seorang korban kekejian itu dalam keuda 
an hidup, agir perbuatan biadab tersebut ter¬ 
kubur bersama jasad. 

Agaknya Yang Maha Kuasa telah mengatur 
kan segala sesuatu bagi umatnya, apa yang di 
harapkan ternyata tidak sia sia. 

Akhirnya Suma Thian yu berhasil menemu¬ 
kan sesosok tubuh manusia sedang menggeliat 
diantara tumpukan mayat yang hancur dengan 
darah kental yang berceceran ditanah. 

Menolong orang bagaikan menolong api, pe 
nemuan tersebut membuat Suma faian yu bu 
ru buni berjalan mendekati korban tersebut, 

Rupanva dia adalah seorang lelaki setengah 
umur yang bei perawan tinggi besar dan ber 
muka cambang, darah kental masih mengotori 
bibirnya, tapi ia masig bernapas meski berada 
dalam keadaan tak sadar. 

Suma Thian yu segera meraba dada lelaki se 
tengah umur tersebut, terasa hawa hangat masih 
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ada sedang debarang jantungnya lemah sekali. 

"Untung saja masih bisa tertolong 

Buru-buru dia membopong tubuh lelaki setg 
rgah umur itu membangunkannya, kemudian 
dari dalam sakunya mengeluarkan sebuah pil 
Ku goan cing wan peninggalan dari Kitbong 
kiam kek Wan Liang semasa hidupnya dan dije 
jalkan kedalam mulut lelaki tersebut. 

Dengan mengikuti air liur, pil tersebut sege 
ra hancur dan mengalir masuk kedalam p; rut 

Dan tak selang beberapa saat kemudian, 1 -la 
ki „etengah umur itu sudah menggerakkan ba 
dannya diatas wajahnya yang pucat terlintas 
warna merah dadu, pelan pelan dia membuka 
madanya yang sayu dan memandang sekejap 
kearah Suma Tnian yu, sorot mata itu penuh 
dengan pancaran rasa terima kasih yang amat 
tehal. 

Namun sejenak kemudian, ia memejamkan 
kembali matanya dan memperdengarkan suara 

rintihan. 


Menyaksikan keadaan itu, Surr.a Tv ian ,u 
segera menyadari kalau lelaki seiengs-h ; ur 
itu sudah menderita luka dai m p ah, nyawa 
n ya amat kritis dan tt k mun d ;£m- 

buhkan hanya mengandalkan khasiat >at. 

Maka diapun bersila dan mengerahkan tena 
ga dalamnya, kemudian sambil menempelkan 
telapak tangannya keatas jalan darah Mia bun 
hiat di tubuh lelaki itu, ia salurkan hawa saitti. 
Bu siang sinkang untuk membantu lelaki Lu. 

Segulung hawa panas yang menghangatkan 
badan segera mengalir lewat jalan darah Mia 
bun hiat dan menyusup kedalam tubuh lelaki itu 

Sejak makan buah mestika Jin sian kiam lan _ 
jalan darah penting Jm meh dan tok meh yg 
berada dalam tubuh Suma Thian yu telah tem 
bus, kesempurnaan tenaga dalam yang dimiliki 
nya sekarang sudah tidak bisa ditandingi leh 
umat persilatan lainnya. 

Tak sampai seperminum teb, seluruh /ajah 



i lah basah oleh keringat hawa panas men g 
t ip dari atas ubun ubunnya betul jaga, p ara , 
daki sctenpab umur itu dari pucat pasi kij 
berubah menjadi merah padam kembt li. 

Terdengar orang itu merintih dan mernuj 
tjhkan darah yang berwarna hitam, begitu 
irh hitam tersebut keluar, rasa mendemapij 
f. gera lenyap, orang itu sadar kembali dar 
pingsan 

Tampak orang itu segera melompat bangun 
I, ’rr t d;: n sambil menyembah didepan anak mu 
da itu serunj a : 

”Tto Ci hui dari Sin liong piaukiok mengu- 
capkan banyak terima kasih atas budi perto 
longan siauhiap.” 


dari seuap umat persilatan, kebetulan iaja aV 
Je'.vst disini, buat apa mesti ucapkan terinap 
s ,h? Perkataan Tio cimpwe terlal ■ be-leb n > 

"Boleh sc.ya. tahu siapakah nvi a hiap ?” 

"Boanpwe Suma Thian yu!” 

Ternyata Tio Ci-hui yang terluka ini 
lah saudara angkat dari congpiautau perus" u 'L 
a n ekspedisi Si-liong-piaukiok di kota Fleng 
ciu yang disebut orang Mo tm sin-liong (nag^ 
sakti penggosok awan) dalam masa berkelana 
nya dalam dunia persilatan, dengan dua puluh 
empat jurus ilmu pena pembetot sukmanya si< 
dah amat tersohor dalam dunia persilatan orang 
persilatan menjulukinya sebagai Si Berewok 
berpena baja. 

i 


Buru buru Suma Thiau yu meuyi ngklr kwjn 

pmg untuk menghindarkan diri, lalu katamu 
tersipu sipu. u £ 

”Aaah, «aling menolong di kala orang * 

f mengalami kesulitan sudah merupakan C .. B : 

RW &jiban 


Si Berewok berpena baja Tio Ci-hui yang 
menyaksikan tuan penolongnya mafiih beguu 
muda, diam-diam timbul perasaan malu dan 
menyesal dalam hati kecilnya. 

Katanya, erghiong kebanyakan muncul dai 


Jcauin muda, ketika dilihatnya orang itu m 
usi n ya muda juga tak bersikap sombon > f 8 
tiiiggi hari, kenyataannya mana membuat > ** 
nya makin kagum lagi, at * 

^uru buru dia berseru kembali: 

”Suma siaubiap masih muda tapi berjiwa be 
sar, kegagabanmu benar benar amat menga gUCQ ' 
Jta , terima'ah sebuah persembahanku lagi." 

Seriya berkata, sekali lagi dia menjatuhkan 
<3iri berlutut. 


Tindakkan tersebut kontan saja memb at 
Sar Thian yu menjadi amat gelisah, saking 
felush selembar rajahnya berubah me? adi 
merah padam lantaran tersipu sipu, sambil 

membangunkan siBewok berpena baja, seru 
nya cepat: 


Tio cianpwe, kau kelewat sungkan aoal 
ir inya sedikit bantuan yang kuberikan? 


, JP engan sikap yang menaruh hormat sahut 
lEerewok berpena baja: 




Suma siauhiap berkali kali menyebutku seba 


„«2 cianpwe, akupun meiau la(c . 
penerimanya. Andaikata kau tidak ZaTpifc 
^inginanku, tolong janganlah memanggul 
pW e lagi kepadaku, bagaimana kalau sebut saja 
j-u sebagai saudara Tio V j 



Menyaksikan ketulusan dan kesungguhan ha 
ti orang, Suma Thtan-yu pun tidak bersikeras 
jagi, sah itu y a kemudian : 

”Saudara Tio, bila kau menghendaki demiki¬ 
an, baik, Thian yu akan menuruti perintah.” 


<ooOoo> 


TATKALA si Berewok berpena baja menyak 
sikan sikap menghormat kepadanya, iapun tak 
sungkan lagi, dia tahu bila ia sendiri selalu 
bersikap hormat, hal mana justeru membuat sua 
sana akan bertambah canggung, asal budi kebaik 
a n tersebut dibaias pada suatu saat, rasanya 
hal itupun tidak terlalu berlebihan. 



Apalagi dia menyaksikan ^uma Thian 3 'u 
berwajah trmpan dan menawan hati, hal mana 
semakin menimbulkan perasaan simpatik di 
dalam hatinya. 

Ketika Stima Thian yu menyaksikan Bere 
wok berpena baja Tio Ci hui hanya mengawasi 
nya dengan termanggu, dengan cepat dia me 
negur ; 

"Saudara Tio. silahkan beristirahat sebentar, 
Kemudian kita harus membereskan mereka yang 
tel h tewas !” 

Mendengar ucapan tersebut, si Berewok ber 
pena baja Tio Ci hui merasa tertegun, hatinya 
merasa sedih sekali. 

Selama ini dia selalu cekatan dan pandai 
bekerja dalam dunia persilatan, kali ini dia 
mendapat tugas lagi untuk mengawal barang 
penting menuju ke Kwang-say koia Kiong shia 
sebelum berangkat kakak angkatnya Mo im-sin 
liong telah berpesan bahwa barang kawalan 
mereka kali ini amat penting artinya, sebab 
berhasil atau tidak sangat mempengaruhi nama 


baik perusahaan merek;.. 


Maka sengaja dia mengundang-si Berew 
berpena baja Tio Ci hui dengan memimpin 
sejumlah jagoan kelas satu untuk berangkat me 
tindu gi mestika yang tak ternilai hargan\„. 


Sepanjang jalan menuju keselatan, tak nya 
na sewaktu berjalan sampai di wilayah Ktu gi 
san telah terjadi peristiwa tragis, bukan cuma 
barang kawalannya kena dibegal, bahkan dia 
pun kena dipecundangi secara mengenaskan 

sekali. 

Memandang mayat-mayat yang tergelepar 
memenuhi seluruh tanah, si Berewok berpena 
baja Tio Ci hui menghela napas panjang 

Setelah mengalami peristiwa berdarah ini, 

dia tak tahu bagaimana harus mempertanggung- 

jawabkan diri terhadap kakak angkatnya Mo 
im-sin liong, coba kalau bukan ditolong oleh 
pemuda yang berada didepan mata sekarang, 
mungkin diapun akan kehilangan selembar jiwa 
nya ditengab bukit yang terpencil ini. 
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Teringat akan hal-hal yang memedihkan hati 
nya, dia segera merasakan hatinya bergejolak 
keras, air matanya bercucuran dan seluruh ba 
danuya gemetar keras. 

Suma Thianyu yang turut menyaksikan ke 
jadian itu, diam-d'am ikut merasa berduka, 
pikirnya : "Selama aku masih hidup, aku berte 
kad akan membantu Sin liong piau kiok untuk 
menemukan kembali barang kawalan yang di 
beg-1 orang.” 

Berpikir sampai disitu, dia lantas menghi 
bur si Berewok .berpena baja Tio Ci hui de 
ngan suara lembut. 

"Saudara Tio, kejadian .toh sudah berian» 
*ung, disedihkan juga tak ada gunanya, asal 
kita bisa menemukan sebuah titik terang sa T a 
biar pembegal-pembegal itu kabur keujung la 
cgitpun, aku percaya duduknya perkara pasti 

akan terbongkar juga.Sekarang keadaan m& 

sih belum terlambat, mengapa kau tidak 
bangkitkan semangatmu untuk melakuka 
suatu u, aha yang lebih bersemangat. 


Si Berewok berp na baja Tio Ciu hui sege 
a inanggut manggut, sahutnya kemudian: 

"Apa yang Suma siauhiap katakan memang 
benar, cuma pembegal pembegal itu hampir 
semuanya mengenakan kain kerudung hitam 
sert a tidak meninggalkan jejak apapun, kalau 
dibilang sungguh memalukan, mereka semua ra 
ta rata berilmu tinggi, orangnya banyak lagi, 
aku Tio Ci hui betul betul tak berdaya dan tak 
berkemampuan untuk menahan salah seorang 
saja didntara mereka" 

Sambil berkata wajahnya menunjukkan pe 
rasa a n menyesal, kecewa, sedih dan menyalah 
kan diri. 

Suma Thian-yu adalah seorang yang cerdas, 

begitu mendengar pembegal pembegal terse m 
berkerudung, lagipula terjadi dibukit ® 
san, satu ingatan dengan cepat muncul dalam 
benaknya, dia tahu peristiwa im ^ 

biasa, siapa tahu ada hubungannya „ 

matian paman Wannya yang mengenaskan. 


K.P 5 
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Teringat akan paman Wan, hatinya merasa 
sedih sekali, raut wajah penuh kasih ^£y arii 

yang telah memelihara dan mendidiknya se 
lama sepuluh tahun segera muncul kembali da. 
lam benaknya, dia tidak dapat mengendalikan 
rasa pedih dalam hatinya lagi, sambil menge¬ 
pal tinju dan mendongak ke angkasa, lirihnya: 


Aku hendak membalas dendam . .. ” Waktu 
itu si Berewok berpena baja. Tio Ci' hui sedang 
tercekam dalam kesedihan, ketika secara tiba 
tiba dilihatnya pemuda di hadapannya menua- 
jukkan wajah gusar dengan hawa pembunuhan 
meny-.mutt wajahnya, bahkan menggumam 
hendak membalas dendam, terkejutlah dia, 
diam diam p.kirnya dengan perasaan bergidik: 


”Betul bet.l amat tebal havv a penbu-iuban 
yang menye :muti wajannya, kalau dilih 
keadaannya, i dia mempunyii asal „ . 

fll ya 

aipat meuganasfcaa atau suaru penrul-imo 

hi- 

dup yang m. d h an hatinya, jikalau tid-u 


rriana nr.ungkii dia menunjukkan emosi yang be 
i tu besar dan mengerikan?” 

Tiba tiba terdengar burung gagak berkaok. 

Kedua orang itu segera tersentak kembali da 
s i lamunan masing masing. 

Suma Thian yu memperhatikan suasana ma 
lam yang mencekam sekeliling temoat sana se 
kejap, lalu ujarnya kepada siberewok berpena 
baja; 

"Saudara Tio, malam sudah semakin kelam 
mari kita harus selesaikan pekerjaan yang pa 
ling penting” 

Maka kedua orang itupun menggunakan pe 
dang masing masing membuat liang lahat.... 

Tak selang berapa lama kemudian, mereka 
telah menyiapkan tiga belas buah liang lahat. 

Yaa, angka tiga belas’ suatu angka yarj 
anggap membawa sial 

Sambil membopong mayat mayat 
fang telah kaku, satu persatu siberew k * P 
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baja memasukkan jenasah-jfinasah tersebut 
dalam liang lahat, dalam keadaan demikian 
dia tak dapat membendung rasa sedihnya lajj 
sehingga menangis tersedu sedu. 


Manusia adalah mahkluk berpera saan, walau 
pun kedudukan si Berewok berpena baja daiam 
perusahaan Sik liong piaukiok amat tinggi, na 
mun dia adalah seorang yang berjiwa terbuka 
da'am waktu-waktu biasa dia tak pernah meoi 
bedakan hubungan tingkat kedudukan, pergau! 
annya dengan para piausu itu amat akrab" se 
hingga bukan saja ia dicintai juga dihormati 
oleh semua orang. 


Kini, mereda *elah meninggalkan dan a 
akan beristirahat untuk s-lama ya diten n h 
kit k an S terpencil dan jauh dari keramaian 
nusia, untuk selama lamanya. 


ini, 
bu 
m a 


Tak heran kalau dia menangis emakin sedih 

setelah menyaksikan rekan rekan se7in<;-K 

^i-iiasib seperi 

deritaannya harus berpisah untuk >elarnarr 

Siapa bilang engh'ong tidak melelehkan a’ 


mata? Mesti mereka baru akan mangnc ... 
gir mata bila keadaan sudah amat aiemedihka 

Kesedihan yang muncul dari dalam h: 
aabari pun merupakan kesedihan yang palu... 
mencekam perasaan, Suma Fhian-yu mulai tei 
pengaruh juga oleh suasana yang mengharu 
itu sehingga tanpa terasa titik air mata pun iu 
rut jatuh berlinang. 

Peker jaan akhirnya diselesaikan da ara sua 
sana yang penuh kesedihan dan kedukaan 

Ditcngah bukit, dalam lapangan yang luas, 
kim telah bertambah dengan tiga belas buah 
kuburan baru, disanalah tiga belas orang piau 
su yang setia sampai mati beristirahat untuk 

selamanya. 


Suma Thian-yu mendongakkan kepaknya 
memandang kegelapan malam oermuka 

mencekam, kabut telah menye i h 

an. pak-ian mereka pun telah basah, » 

fajar tak lama lagi akan n . ie J 3 .^J^erewok ber¬ 
buru dia berjalan mendekati s 
pena baja. 
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Waktu iiu, siEerewok berpena baja aed 
berdiri terman»u mangu didepan kuburan ^ 
btl menahan rasa sedih yanglusr biasa S3tl1 

Orang yang sedih selamanya memang aii^ 
gampang menaruh simpatik dan memahami 
sedihap orang lain. 

jUDia Tflian >' u menepuk bahu siEerewok ber 
P * aa baja pelan, lalu hiburnya dengan lembut; 

- .^ Udara Ti0 ’ hara P tak usah bersedih 
Jia 1 agl ’ SakaI,pun Peristiwa ini terjadi dilua, 

™r ?a ” ,ah k£ “ bawa ™ 

J, , hal yms oe 8 ati P- Asai kita bisa n Mac 

P '‘; U, ‘ “Hingga duduknya perksra 

2T J6la ’• da ” «- P» W» membalaskan 

ZZ ak “ m.»arwah sah ba 

aUba, im dtaiam baka pasti atS n .„hibur 

-etelah mendengar kata kata hiburi ,» • 

- utna Thian yu tersebut, si Berewok berne > 

-ia lio Ci hiu menghentikan isak tangisnya 

hutnya kemudian dengan suara parau: 


■ i gelatna Tio C i hui masih hidup, zlu 
"- kari berusaha dengan sekut t tenaga ul 
pa st ' a mDn nuh kawanan peinbegal berkeru uj 
tuk n1 ^„u membalaskan dendam bagi keiita i- 

saudara im 

lipun harus naik kebukit golok atau me 
'terangi lautan minyak mendidib.aku Sama 
vn°oasti akan membantu dengan sega 
Stmpu." yang kumiliki’ 

Janji sianak muda itu dengan bersungguh 

sungguh. 

Nadanya selain tulus wajahnyapun sertu*, sa 
ma sekali tidak bersikap pura-pura. 

SiBerewok berpena baja Tio Ci hui mera ^ 

terharu sekali, dia tak menyangka kalau pe 

du tersebut bukarr saja amat ™^"“«yaku, 
tan juga suka membantu oran^, h a m dan 

karena dalam usahanya membaias en 
merebut kembali barang kawalan 
ia telah memperoleh bantuan an 
ko.i yang gagah dan lthay. 



1 


ni?r a 2gafc terhibur juga, sambil menjum, 

; era seruti^: 

"T:rir.;a kasih banyak atas bantuan siauhia p 
belumnya aku Tio Ci hui atas nama seluj-^ 
■ ngp.ua perusahaan Sin-liong piaukiok meng u , 
capkan ban>ak banyak terima kasih kepadamu 
' Naah. udara Tio terlalu sungkan, bagi^ 
pe.si-alan ,eniacam ini sudah merupa an suatu 
k'wajibatf’ 

Kemudian setelah berhenti sejena lanjut 
■e u ih jauh: 


sku 


pasti 


atau 


m e m 


balaskan dendam untuk ia 


I |,n '" bergumam, bersama Suma Thian y 


gelesai 

„.««katlab dia 
dingin 


. 11 A* - 

meninggalkan tempat itu. 

Kr8 " E -” dingin menghembus lewat mengibar 
u baju» suasana di,empat penjuru tam- 
rrflnn gulita. 

jelang dt tangnya fajar 


gelap gulita. 

Irjilah saat-saat m 

Bila fajar hampir menyingsing, kadanekala 

lari kita pergi! Fajar sudah hampir me saat saat terakhir itulah merupakan saat yang 
yingsing, Juka dalam yang saudara Tio derita paling £ ela P • ■ • • 

mendaPat banySt Mereka berdua segera mencari sebuah gua 
Si lemvnr u. untuk beristirahat, karena tubuh memang su a 

gut roanggut, dia meTgambU “* lama kemudia ” <nerek.pim tertidu 

i lal “ memandang sekejap te araV.Tga bJ 

uah kuburan itu dengan termangu, akhir Bangun dari tidurnya, sinar matahari suda 
y n Ia ber £ uiri2m . memancar masuk kedalam gua, buru-buru me 

$ a a saudaraku, beristirahatlah de reka Berdua mengisi perui dengan rangsum sam 
•enang disini! Sekalipun aku Tj 0 Ci-hnj h aru <; biJ bersiap siap untuk melanjutkan perjalanan 
nengorbankan jiwa, badan harus hancur remuk lagi 
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Terdengar Suma Thian yu berkata 





' JJaudara Tio, mari kita berangkat!’ 


Baru saja ucapan terakhir diutarakan, tih 
riba dari luar gua terdengar seseorang tertaj 
dingin, menyusul kemudian seseorang meneei 
sambil menyeringai menyeramkan: 8Ur 


”Heehh.. heehh...heehh,..tidak ■ suka kalau 
mgin pergi, rapi tinggalkan dulu pedang Ki t 
hong kiam tersebut!’ 


Berewok berpena baja Tio Ci hui ^rng 
^ pai kehadiran manusia berkerudung bu 
mengucapkan seoatah kata pun segera 
t8l1pa v lebib dulu, diam d'am ia menghim- 
bfrt111 ^ a dalannya lalu dengan gava harimau 
pun t ina e g nerkam dotnba . sebjah pukulan dasyat 

laP0t di sertai tenaga penuh langsung diayun 
kan^e tubuh manusia aneh berkerudung nu. 


Mendengar perkataan tersebut Sum 1 hian 
berpera baja me asa.er 
,-. g “ ’ m u a , her f n kenapa ke badiran < rang 
I tu berartPnr ' * dlketahui oleh mereka? 


. ’ an P a tera ' a kedua orang itu h,ro, 
berpaling kearah mana TeZ 

m 


Didepan depan gua tampak berdiri seorang 
Ejanusia aneh berbajuhitam yang men „ p , 

y s me ngenakan 
k n kerudung, sepasang matanya vammo ,, 
-an luar memancarkan ca„a^ 
t^nggidikkau’ g 


Serangsntersebut dilancarkan dengan memper 

Si Berewok berpena baja lio . 

nya ingin membunuh manusia an rtb ^ 
dung hitam itu tertawa dingin, > P - 

nya masih lurus keha^n^e^^ 

menggubri; atau pun seaka0 akan tak 

dilihat dari sikapnya itu. dap s , B <* 

memandang sebeluh ma apu 
rewok berpena baja. 


Waktu itu si Berewok berpena^baja^^^t 

hui baru sembuh dari luk ' ' aI ,dang hi 
sikap lawannya yang beg bara , api ,,nn 

« ™ _ i.__ n l' ah f Q T1 Sd ld u 


n. s Dibalas dendam membangkitkan suatu i 
tan besar dalam tubuhnya. 

Be^iiu serangan pertama belum berh 
bagaikan seekor burung raksasa di a rn ^ 
keJuar dari gua tersebut. ei " 



; Jit 


Pada saat yang bersamaan pula Suma Tbj 


au 


yu melompat keluar juga dari dalam g Ua . 

Si Berewok berpena baja T!o Ci hui J luin 


mengaumi keadaan seperti ini, sikap me man 
dang rendah yang diperlihatkan manusia aneh 
erkerudung nu membuat amarahnya semakin 
membara, tampak rambutnya p.da berdiri Se 
mua, tiba tiba dta menerjang ke depan manusia 

e Kerudung I . tu - kemudian sepasang te- 
lapak tangannya di dorong kedepan, sekali laoj 
mpak segalung angin pukulan yang terma^a 


Menyaksikan datangnya anr-omo 
eh hori-ancaman, manusia 


aneh berkerudi.no " auia n. manusia 

teleri 8 PUn men g a yunkan pula 

telapak tangannya untuk menyambut datangnya 
serangan tersebut, ketika dua gulung angin ™ 
tman dahsyat aling bertemu satu sima ain 


iba-tiba saja.. 5 ’BlaaammV’ suatu btu 

a ya> (jahsya 1 menimbulkan hembusan an .n 
t uran aBg menerbangkan batu serta pasir.' 


asang bahu manusia aneh berkerudung itu 
k bergetar sedikit, ujung bajunya berki 
13 kencang, sebaliknya si Berewok berpena 
baf Tio Ci hui kena tei hantam mundur sejauh 
b& oa langkah dengan sempoyongan, dia bersu 
lab payah sebelum berhasil berdiri tegak. 


Suma Thian yu yang menyaksikan jalannya 
oertarungan im dari sisi arena dapat melihat 
keadaan tersebut dengan lebih jelas lagi dia 
rahu ilmu silat yang dimiliki manusia aneh ber 
kerudung itu masih setingkat lebih hh.y diban 

dingkan dengan kepandaian sliacyai r > 

Tio Ci hui, diam-diam dia merasa gelisah. 


Begitu berhasil berdiri tegak, « 

Berewok berpena baja meloloskan ^ 

dalannya dari belakang pUDg8 “ ^ eogan bem 

nannya diayunkan kedepan, pe gelepan 

busan angin dahsyat seg m keru dung ter- 







Sehur. bentiknya dengan penuh kegusarp f sebuah pukulan dilancarkan ke 

Pembesai yang tak tahu maju „h u dara c rewok berpena baja dengan, 

«yawa anjingmu... »«h lso tebal menutupi rem 


Sejak kedua buih pukulannya 


* - puiuiidnpya capai ^ 

611/kan sesuatu Kerugian bagi mumhnL nitn ' 
rah dalam dada siBerewrtk berpena baja’ 
-berkobar, maka sekarang dia lantas ™ Qah 
bangkan ilmu pena Ji cap si si Thi n™ 6 ” 8 * 03 
{dua puMi empat jurus ilmu pena baianvaf° at 

roboh haraPaE W " 2 

“emfcaS amatdThsyat dalami T ' eriaT?gnya 

Perhatian maupun tenaganya tertufiT’ !^ C, ' ap 
dia bertekarl 6 J tertuju edepan 

itulah sebabnya *ena'>r en8alahkan must,hl, ya! 
pun a mat "asar ""S*" y “ 8 d,pefg « 

Mencorong sinar tajam dari balik mata n a 

nusia aneh berkerudun hitam itu t a 
dia cnrfut ^ ltn * Umpaknya 

S k Par meDebak m ^sud hati siBers 

k berpena bada tersebut, setelah tenawa se 
ram tubuhnya melejit keudara untuk menghin 
darkan dan ancaman tersebut, kemudian dari 


J“ 


fUS 


hul 311 ‘ . 

, m „,apu« juga si Berewok berpena bu,a 

»”?“? .=«.« tak »">» disebUI f«“ V " 
Ti° 1 dunia persilatan, sudah belasan 


, dunia p^uai-a - 

*“* d,a melatih d.ri dalam perma.n 

Bl,U ° . hai, tersebut, baik ilmu teu.ga dalam 
'’Z «w tenaga iuaruya telah berhasil meu 

Tapai puncak kesempurnaan. 

Maka begitu dilihatnya mauus^ane^ber 

kerudung hitam nu me arud i a melompat 

-gau PU 

tia ba’anya. 

, , kekuatan manusia 

Berada ditengah udara, berkurang 

aneh berkerudung hitam an j uru s T° yu 

banyak, buru- turu dia P e J 8 p terb ang ^ depam 
cian hui membalikkan depan••• • 

buru-buru melayang tiga kaki 

$ i Berewok 


Begitu 


berhasil mendesak lawafl 



r berpena bej a Picn.Pl ar P<*> di.angan. ' ana„. 
n ya membentuk lapisan bayangan senjata yaa 6 
jangat tebal sekali lagi dia menerjang kearab 
manusia aneh berkerundung hitam tersebut. 

Dalam teori ilmu silat, yang menjad aktor 
utama adalah mengendalikan musuhnya, aka 
setelah melayang turun kebawah. manusia nefa, 
berkerundung hitam itu segera mengay an 
kembali tangannya berusaha untuk mereb :o 
sisi yang lebih menguntungkan. 


{ Bersambung Jilid: ke 6 ) 


